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	ABSTRACT

	This study examines Abdurrahman Wahid (Gus Dur) as a Muslim intellectual and analyzes his contribution to the development of contemporary Indonesian Islam. The research focuses on two main questions: what factors shaped Gus Dur’s intellectual formation and how his ideas influenced Islamic thought and socio-religious life in Indonesia. Using a qualitative library research method, this study draws on Gus Dur’s writings as primary sources and scholarly works as secondary references. The findings show that Gus Dur’s intellectual character was shaped by pesantren tradition, modern education, global experience, and a strong commitment to humanism. His concepts of pluralism, indigenization of Islam, religious moderation, and equality of citizens significantly contributed to the formation of an inclusive, democratic, and multicultural Islamic discourse in Indonesia. The study concludes that Gus Dur’s thought remains relevant as a framework for addressing contemporary issues of intolerance, religious conflict, and the politicization of religion.
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PENDAHULUAN 
Di zaman yang serba cepat, pemahaman masyarakat modern juga berkembang. Perubahan sosial, politik dan globalisasi juga mendukung perkembangan pemikiran islam pada masyarakat. Khusunya juga memunculkan kebutuhan mengenai tafsir islam yang lebih konstektual dan responsif terhadap perubahan yang ada(Elmen Sakup, Nikendro Nikendro, dan Agus Rifki Ridwan 2024).  Dalam keadaan yang cepat berubah, Intelektual Muslim memiliki pengaruh yang sangat penting.  Intelektual Muslim turut menjadi penghubung antara syariat islam dengan kondisi masyarakat yang terus berubah.  Intelektual muslim tidak hanya memahami hukum islam, tetapi juga mampu menetapkannya dengan dinamika zaman, sehingga dapat memberikan arahan bagi masyarakat kotemporer.
Indonesia yang merupakan negara dengan keberagaman masyarakat baik dalam suku budaya hingga agama merupakan tantangan tersendiri dalam kehidupan sosial.  Kelompok Islam di Indonesia menunjukkan bahwa bahwa kontroversi seringkali muncul diakibatkan oleh keyakinan akan kebenaran mutlak yang menimbulkan perpecahan dalam agama Islam. Hal itu juga dapat muncul apabila keberagaman tidak dikelola dengan baik dan benar dalam sebuah toleransi yang inklusif. Islam kontemporer juga menegaskan bahwa pluralitas diperlukan untuk memaknai keberagaman agar bukan hanya sekedar dimaknai toleransi secara formal saja(Dedi Susanto, Muhammad Amri Tajudin, dan Abdullah Thalib 2024).
Terkait dengan lingkungan sosial politik Indonesia yang sangat beragam, Gus Dur muncul sebagai salah satu intelektual muslim di abad kontemporer yang paling berpengaruh. Latar belakang pemikiran beliau yang sangat beragam membuat ia tidak hanya dipandang sebagai ulama tradisional, namun juga sebagai sosok yang aktif dalam memadukan nilai-nilai Islam dengan ilmu-ilmu sosial seperti pluralisme, demokrasi dan hal asasi manusia.  Gus Dur juga secara konsisten mendukung gagasan Islam yang responsif terhadap pluralitas di Indonesia yang menekankan pada pentingnta dialog antar umat beragama.  Terutama pada karya-karya beliau seperti rangkaian tulisan pidato dan aktivitas sosial politiknya.
Salah satu pemikiran Abdurrahman Wahid yang menonjol adalah pandangan beliau terhadap pluralisme dan kehidupan agama yang beragam. Gus Dur tidak hanya menyuarakan toleransi antar umat beragama tetapi juga mengembangkan gagasan pluralisme yang kontekstual dan Humanis. Dalam pandangan beliau, pluralisme bukan hanya sekedar formalitas tetapi cara hidup beragama yang setara dan saling menghargai. Pemikiran Gus Dur ini juga menunjukkan bahwa pendekatan pluralisme mewarnai kehidupan antar agama demokrasi dan HAM di Indonesia saat ini (Asmara 2017). 
Berbagai studi telah membahas Gus Dur dalam beberapa sudut pandang. Seperti dalam konteks politik, organisasi, sosial, dan sebagainya. Meskipun telah banyak yang membahas dalam berbagai sudut pandang, namun ada juga sudut pandang yang menempatkan Gus Dur dalam salah satu intelektual muslim dalam pemikiran Islam Indonesia kontemporer. Hal ini penting karena Gus Dur tidak hanya memiliki pandangan politis tetapi juga memiliki landasan intelektual yang kuat dalam menanggapi isu pluralisme dan hubungan agama-negara.
Berdasarkan hal tersebut, riset ini ditujukan untuk menjawab beberapa pertanyaan utama yakni mengenai bagaimana faktor yang membentuk Gus Gus Dur sebagai seorang intelektual muslim dan bagaimana kontribusi pemikiran beliau terhadap perkembangan Islam Indonesia kontemporer. Jalan dengan hal itu tujuan adanya penulisan ini adalah untuk menganalisis posisi Gus Dur sebagai intelektual muslim yang sekaligus membangun corak Islam Indonesia yang inklusif moderat dan berorientasi pada nilai kemanusiaan
METODE
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berfokus pada penelitian pustaka (library research) . Metode ini dipilih karena tujuan kajian adalah untuk mengeksplorasi ide dan pemikiran Gus Dur yang terdapat dalam berbagai karya tulisnya serta referensi yang membahas pandangannya (Saefullah 2024).
Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari dua jenis sumber, yaitu sumber primer dan sekunder. Untuk sumber primer, mencakup tulisan-tulisan Gus Dur seperti buku, artikel, esai, dan pidato yang berhubungan dengan tema Islam, pluralisme, dan nasionalisme. Sedangkan sumber sekunder meliputi buku, artikel jurnal, dan karya akademis lain yang membahas pengaruh Gus Dur, konsep intelektual Muslim, serta perkembangan Islam di Indonesia saat ini.
Proses pengumpulan data dilakukan melalui pencarian dan pengumpulan dokumen-dokumen yang relevan dengan tema penelitian. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan pendekatan deskriptif-analitis, dengan tujuan untuk menggambarkan pemikiran Gus Dur secara terstruktur dan meneliti dalam konteks teori intelektual Muslim serta pluralisme dalam Islam. Dengan menggunakan cara ini, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang posisi dan kontribusi Gus Dur dalam wacana  Islam di Indonesia modern.
PEMBAHASAN
Faktor Kemunculan Gus Dur Sebagai Intelektual Muslim 
Kemunculan KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) sebagai seorang pemikir Muslim yang berpengaruh di Indonesia ditentukan oleh gabungan pendidikan yang mendalam, pengalaman hidup, dan ide-ide yang inovatif. Gus Dur terkenal sebagai pribadi yang menghubungkan dunia pesantren dengan pemikiran modern dari Barat. 
Berikut adalah faktor-faktor penting yang membentuk Gus Dur sebagai seorang intelektual Muslim:
1. Pendidikan dari Pesantren (Tradisi Klasik): Sebagai anak dari pendiri Nahdlatul Ulama (NU), Gus Dur dibesarkan dalam suasana pesantren yang penuh dengan pembelajaran Islam tradisional, bersifat feodal, dan memiliki struktur yang berhierarki. Pendidikan ini memberikan dasar yang kokoh dalam ilmu-ilmu keislaman klasik (turath)(Irwan Suhanda 2010).
2. Pendidikan modern dan Barat: Selain dari pesantren, Gus Dur juga mengikuti pendidikan yang lebih modern. Ia memperoleh ilmu di Timur Tengah (Mesir dan Irak) serta berinteraksi secara langsung dengan pemikiran Barat yang bersifat liberal, rasional, dan sekuler. Gabungan ini membentuk pola pemikiran Neo-Modernisme, yang memungkinkannya untuk mengintegrasikan warisan klasik atau khazanah klasik dengan metode modern (Fitriah 2015).
3. Keluarga Ulama yang Inovatif: Gus Dur adalah keturunan dari KH. Hasyim Asy'ari, yang merupakan pendiri NU, dan anak dari KH. Wahid Hasyim, seorang tokoh terkenal di pergerakan nasional. Latar belakang ini membentuknya menjadi seorang intelektual yang memahami pentingnya menghormati tradisi sekaligus juga melakukan inovasi atau perubahan (Ridwan 2024).
4. Pengalaman Global dan Budaya: Pengalaman pendidikan di luar negeri, khususnya di Baghdad, memperkaya wawasannya tentang budaya dan keislaman, melampaui kerangka tradisional yang ada.
5. Kecintaan pada Literasi (Membaca): Gus Dur dikenal sebagai sosok yang sangat antusias dalam membaca. Ia tidak hanya terfokus pada buku-buku agama, tetapi juga menjelajahi karya sastra, filosofi, dan pemikiran politik dari Barat.
6. Pribumisasi Islam: Gus Dur mengembangkan konsep "Pribumisasi Islam," yang bertujuan untuk mengintegrasikan ajaran Islam dengan budaya Indonesia tanpa mengorbankan inti dari ajaran itu sendiri. Ia berusaha menolak proses Arabisasi dan mencari bentuk Islam yang khas Indonesia (Fitriah 2015).
7. Sikap Inklusif dan Pluralis: Gus Dur menentang segala bentuk formalisasi, ideologisasi, dan penerapan syariah yang kaku dalam Islam. Ia mengedepankan nilai-nilai humanisme, keadilan, dan pluralisme, menempatkan kemanusiaan di atas kepentingan politik maupun agama.
Penggabungan antara dasar pesantren yang kokoh dan pemikiran yang terbuka serta modern membuatnya menjadi seorang intelektual Muslim yang dihormati, serta advokat bagi hak asasi manusia dan kelompok minoritas di Indonesia(Ridwan 2024).³
Pemikiran Gus Dur Tentang Islam Dan Pluralisme
Pemikiran Gus Dur (KH Abdurrahman Wahid) mengenai Islam dan pluralisme menegaskan bahwa keragaman adalah ketentuan Tuhan yang harus dijaga melalui pendekatan yang terbuka, toleran, dan adil secara sosial. Ia melihat Islam sebagai agama yang ramah dan asli, yang tidak bertentangan dengan budaya setempat (pribumisasi Islam) serta menekankan pentingnya kebebasan beragama dan perlindungan bagi kelompok minoritas sebagai bagian fundamental dari kemanusiaan dan identitas bangsa. 
Berikut adalah beberapa poin utama pemikiran Gus Dur mengenai Islam dan pluralisme:
1. pribumisasi Islam: Ide untuk menyelaraskan ajaran agama dengan budaya setempat, bukan mengarabkan, sehingga Islam menjadi lebih relevan, berorientasi pada manusia, dan menghormati tradisi (Fitriah 2015).
2. Pluralisme sebagai Sunnatullah: Keberagaman merupakan kehendak Tuhan. Bagi Gus Dur, pluralisme berarti mengakui dan menghargai perbedaan, bukan sekadar toleransi yang pasif, tetapi sebagai partisipasi aktif dalam kehidupan bersama yang damai (Anindya Aryu Inayati 2022).
3. islam Inklusif dan Moderat: Gus Dur menolak klaim kebenaran tunggal (eksklusivisme) dan tindakan kekerasan yang dilakukan atas nama agama. Ia berpendapat bahwa inti dari Islam adalah menghargai nilai-nilai universal seperti keadilan, perdamaian, dan kesetaraan.
4. Pembelaan terhadap Minoritas: Ia secara konsisten berupaya melindungi hak-hak kelompok minoritas (agama, etnis, dan keyakinan) dari segala bentuk diskriminasi, yang ia anggap sebagai tanggung jawab konstitusi dan merupakan bagian dari keadilan dalam Islam.
5. Kesetaraan Warga Negara: Gus Dur menekankan bahwa setiap etnis dan penganut agama memiliki kedudukan yang sama sebagai warga negara yang sah sesuai mandat UUD 1945.
6. Toleransi Aktif: Sumber ini menegaskan bahwa pluralisme Gus Dur mengharuskan adanya "kesadaran saling mengenal" (dialog), bukan hanya sekadar hidup berdampingan secara pasif (Dulkarim 2019). 
7. Pancasila dan Kebangsaan: Menerima Pancasila sebagai cerminan pengakuan atas pluralitas di Indonesia, di mana negara berkewajiban untuk memperlakukan segala golongan dengan adil tanpa mengedepankan satu kelompok atas yang lainnya (Rochmat 2022).
Pewarisan ide-ide Gus Dur yang dibawa oleh Komunitas Gusdurian terus ada sebagai penggerak semangat untuk mempertahankan Indonesia yang harmonis, mengedepankan toleransi, dan keberagaman.
Kontribusi Gus Dur terhadap Dinamika Islam Indonesia Kontemporer
Kontribusi Kyai Haji Abdurrahman Wahid adalah memberikan dinamika Islam Indonesia kontemporer melalui Islam yang pluralis dan Humanis. Gus Dur menganggap keberagaman agama yang ada di Indonesia adalah suatu kenyataan yang harus dihormati dan dihargai bukan di pertentangan. Di sini Islam berfungsi sebagai kekuatan moral yang menjaga keharmonisan lingkungan. Melalui gagasan beliau Gus Dur mendorong penghormatan kepada minoritas. Pemikiran Gus Dur yang pluralisme menunjuk menjadi salah satu pokok berkembangnya Islam Indonesia yang kontekstual dan inklusif (Miftahuddin 2015). 
Salah satu kontribusi Gus Dur dalam dinamika Islam Kontemporer adalah penguatan Islam moderat yang menghormati pluralitas di Indonesia. Banyak kajian akademik menyebutkan bahwa Gus Dur sangat mementingkan penghormatan terhadap perbedaan keyakinan budaya dan etnis sebagai bagian dari kehidupan yang harmonis. Gus Dur juga melihat pluralisme bukan sebagai sebuah masalah tetapi sebuah pondasi moral untuk menata Hubungan Masyarakat. Pemikiran ini juga didukung oleh sikap mengedepankan dialog antar kelompok agama(Isfihani 2023). 
Gus Dur merupakan salah satu tokoh yang memiliki kontribusi besar pada penguatan pluralisme dan perlindungan hak-hak kelompok minoritas agama. Sikap tersebut dibuktikan pada saat Gus Dur menjabat sebagai presiden yang  menetapkan kebijakan mengenai pengakuan eksistensi agama dalam publik nasional. Kebijakan ini menunjukkan konsistensi pada pemikiran dan perjuangan kesetaraan tanpa diskriminasi agama. Dalam kontribusinya, Gus Dur mendorong adanya dialog lintas agama yang menjadika pluralisme bukan sebagai wacana teoritis, namun sebagai hubungan antarumat beragama di Indonesia (Asmara 2017).  
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Gambar 1. Gus Dur menetapkan Imlek sebagai Hari Libur (sumber: (Redaksi 2024))
Gus Dur juga memiliki pandangan bahwa negara harus adil bagi semua agama, tidak perduli jumlah pemeluk agama tersebut. Meski agama Islam merupakan agama dengan pemeluk paling banyak, Islam Tidak harus menjadi ideologi negara untuk menjadikan Indonesia sebagai negara yang harmonis. Gus Dur  juga berpendapat bahwa agama merupakan sumber etika publik bukan alat untuk mencari kekuasaan (Abdul 2024).
Pemikiran Gus Dur sangat berkontribusi pada pendidikan Islam yang berbasis multikulturalisme, terutama untuk merespon keberagaman di Indonesia. Beliau juga menekankan bahwa pendidikan agama harus diintegra sikan dengan nilai-nilai penghormatan terhadap perbedaan, sehingga dapat memupuk sikap toleransi di tengah masyarakat yang heterogen. Gagasan ini akan membantu dalam menanamkan karakter pendidikan Islam Indonesia yang moderat dan pluralis sehingga pendidikan bukan hanya sekedar menebar ilmu tapi juga membentuk sikap sosial yang baik(m syaifudin 2025).
Pemikiran-pemikiran Gus Dur tersebut juga berpengaruh pada bidang pendidikan dan  organisasi Islam moderat untuk ikut berpartisipasi dalam mendukung gagasan toleransi dan pluralisme.  Gagasan Gus Dur mengenai pluralisme dan kemanusiaan telah menjadi rujukan penting dalam strategi pembelajaran yang diintegrasikan dengan karakter moderat, penguatan dialog antarumat, dan menghargai perbedaan. Hal-hal itu telah menunjukkan bahwa Gus Dur tidak hanya memiliki kontribusi yang bersifat teoritis tetapi juga reflektif dalam berkembangnya Islam kontemporer(Hidayatullah dan Wahyuddin 2024) .
Dapat disimpulkan kontribusi Gus Dur terhadap Islam kontemporer di Indonesia dapat dilihat dalam perubahan tendangan keagamaan yang lebih moderat, pendidikan yang menghargai perbedaan, serta hubungan antar beragama yang mengutamakan dialog dan kesetaraan. Gagasan beliau yang menggabungkan pluralisme, kemanusiaan, dan demokrasi telah membentuk pondasi harapan yang lebih inklusif dalam beragama pendidikan dan kehidupan di Indonesia. Warisan Gus Dur mengenai pemikiran tersebut terus menjadi tonggak penting dalam membangun Islam yang kontekstual dan harmonis di tengah masyarakat yang beragam.
Analisis 
Pandangan Gus Dur tidak hanya sebuah pernyataan normatif tapi memiliki hubungan langsung dengan sosial politik Indonesia yang beragam. Gus Dur menempati posisi penting dalam intelektual muslim Indonesia dengan pemikiran mengenai pluralisme, multikuklturalisme dan demokrasi di Indonesia. Pemikiran dapat dijadikan alat untuk merespon tantangan zaman seperti konflik antar umat dan sikap merasa spesial. Gagasan pluralisme Gus Dur apabila dianalisis  secara akademik menunjukkan bahwa Gus Dur memandang keberagaman sebagai suatu hal yang pasti dalam lingkungan sosial yang harus dihormati dan dijaga. Selain itu, pemikiran Gus Dur juga dapat dijadikan sebagai tanggapan mengenai tantangan sosial-agama yang telah ada di Indonesia sejak masa reformasi.  (Miftahuddin 2015). 
Pemikiran Abdurrahman Wahid mengenai moderasi beragama memaparkan mengenai strategi intelektual dalam menangani fundamentalisme dan liberalisme teologis.  Dalam masyarakat majemuk, Gus Dur mengambil sikap adil antara pandangan eksklusif dan liberal, juga menempatkan pluralisme sebagai bagian dari moderasi beragama yang mendukung harmoni sosial. Pandangan beliau pandangan Gus Dur tersebut nantinya akan menjadikan Islam tidak hanya sebagai sistem dogmatis, tetapi juga etika yang menghormati perbedaan. Pendekatan beliau yang moderat bukan hanya sebatas teori tetapi menjadi pokok bagi dialog tentang agama dan penguatan keagamaan yang menghargai perbedaan tanpa mengorbankan keyakinan (Nurhidayah dkk. 2022).
Gus Dur juga memberikan kontribusi sangat penting terhadap pendidikan pluralisme di Indonesia. Pendidikan dan interaksi lintas keyakinan yang menggunakan pendekatan yang menghormati perbedaan sebagai kekuatan hubungan sosial. Pendidikan tidak hanya mengenai penguasaan materi tetapi juga membentuk sikap toleransi dan menghargai perbedaan. Dalam kajian akademik menyebutkan Gus Dur sangat menekankan nilai-nilai pluralisme pada pendidikan agama Islam. Ini merupakan strategi untuk mengurangi konflik sosial dan permasalahan intoleransi. Juga untuk menanamkan sikap saling terbuka antar golongan yang berbeda baik secara agama, budaya, maupun etnis (Khoiruddin, Khalilurrahman, dan Prasetiya 2024). 
Aspek penting yang juga perlu dianalisis dalam pemikiran Gus Dur ialah Bagaimana Gus Dur memandang hubungan antar agama dan negara, terutama pada konteks Indonesia yang berlandaskan Pancasila. Kesetaraan antar umat menguatkan pluralisme, yang awalnya sekedar hubungan muslim dan non muslim menjadi sebuah prinsip keadilan yang dipastikan oleh bangsa. Gus Dur memandang bahwa negara yang tidak boleh menjadikan sebuah agama sebagai alat politik. Negara harus berfungsi sebagai wadah untuk melindungi warga mengenai kebebasan beragama dan berkeyakinan. Pendekatan  Abdurrahman Wahid menunjukkan bahwa agama Islam dan negara Indonesia dapat saling mendukung dalam demokrasi dan keadaan sosial. Hubungan tersebut menjadi dasar bagi kehidupan masyarakat yang harmonis adil dalam menghadapi tantangan globalisasi dan konflik agama di Indonesia (Muhammad Hasanal Muid, Heri Kusmanto, dan Indra Fauzan 2023). 
Kontribusi pemikiran Gus Dur tentang pluralisme dan inklusivitas mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap wacana toleransi, keagamaan dan pendidikan. Meski demikian, tantangan, intoleransi, diskriminasi dan konflik antar agama masih banyak terjadi di wilayah-wilayah Indonesia. Dengan demikian, konsep Gus Dur mengenai pluralisme perlu di kontekstualisasikan dengan tantangan zaman yang baru, termasuk pada sosial politik pasca reformasi dan arus globalisasi saat ini. Pemikiran Gus Dur akan tetap relevan apabila implementasinya dituntut untuk beradaptasi terhadap kondisi masyarakat yang berubah (Safitri 2024). 
SIMPULAN
Keseluruhan argumen dalam tulisan ini menunjukkan bahwa keberadaan pemikir Muslim berperan penting dalam menjembatani ajaran Islam yang normatif dengan kenyataan sosial yang selalu berubah. Dalam konteks Indonesia yang beragam dan demokratis, Islam tidak bisa dipahami secara terpisah dari sejarah dan secara eksklusif, melainkan memerlukan penafsiran yang relevan, responsif, dan berorientasi pada nilai-nilai kemanusiaan. Pada saat ini, peran Gus Dur sebagai pemikir Muslim menjadi penting, bukan hanya sebagai tokoh agama atau politik, tetapi juga sebagai agen intelektual yang dapat mengelola ketegangan antara tradisi dan modernitas
Gus Dur menggambarkan jenis pemikiran Muslim yang tidak terjebak dalam perbedaan antara Islam dan nasionalisme, agama dan pemerintahan, serta antara kepercayaan dan keberagaman. Pandangannya menegaskan bahwa keberagaman bukanlah sebuah ancaman bagi Islam, tetapi justru merupakan syarat sosial untuk mewujudkan keadilan, perdamaian, dan harkat manusia di tengah masyarakat yang beragam. Dengan pendekatan pengentasian Islam, Gus Dur menjadikan Islam sebagai kekuatan moral dan budaya yang berakar dalam konteks Indonesia, bukannya sebagai ideologi tertutup yang memaksakan kesamaan.
Implikasi dari pemikiran Gus Dur terhadap kemajuan Islam di Indonesia saat ini adalah penguatan paradigma Islam yang moderat. Pendekatan ini menolak formalitas agama yang kaku dan lebih mengutamakan dialog, kesetaraan antarwarga, serta perlindungan untuk kelompok minoritas. Hal ini mengisyaratkan bahwa keberagaman bukan hanya sebuah kenyataan sosial yang harus diterima, melainkan juga merupakan nilai yang harus diurus secara proaktif melalui pendidikan, kebijakan publik, serta praktik keagamaan yang inklusif.
Dengan kata lain, pemikiran Gus Dur memberikan kerangka berpikir yang penting untuk menghadapi tantangan terkini seperti intoleransi, penggunaan agama untuk kepentingan politik, dan krisis kemanusiaan. Keterkaitan gagasan-gagasannya tidak terletak pada pengagungan sosoknya, tetapi pada kemampuannya untuk memberikan model Islam yang berlandaskan tradisi, bersifat terbuka terhadap perubahan, serta berkomitmen pada nilai kemanusiaan yang universal. Oleh karena itu, memperkuat dan mewujudkan pemikiran Gus Dur adalah suatu kebutuhan yang terus berlanjut untuk menjaga citra Islam di Indonesia yang damai, demokratis, dan beradab di tengah perubahan global yang selalu berlangsung.
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